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ABSTRAK 

Rizky Alvarizi, 2025. ”Pengaruh Latihan Lempar Shuttlecock Terhadap 

Kemampuan Pukulan Clear Bulutangkis Pada Atlet UNP Badminton Academy”. 

 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan lempar shuttlecock 

terhadap kemampuan pukulan clear bulutangkis pada atlet UNP badminton academy. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode praeksperimental 

dan desain pretest-posttest satu kelompok. Populasi penelitian terdiri dari 23 atlet, 

sedangkan sampelnya adalah 8 atlet laki-laki berusia 11–14 tahun yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa tes forehand 

clear (tes high clear ) untuk mengukur akurasi dan teknik. Data dikumpulkan melalui 

prosedur pretest dan posttest , kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas 

Liliefors dan uji t sampel berpasangan pada tingkat signifikansi 0,05. Hasil 

menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 22,25 ( pretest ) menjadi 35,88 ( posttest 

). Hasil uji t (thitung = 3,871 > ttabel = 2,365) menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa latihan lempar shuttlecock secara efektif 

meningkatkan kemampuan pukulan clear. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bulutangkis adalah sebuah cabang olahraga yang memukul dan menangkis bola 

yang terbuat dari bulu. Inti permainan bulutangkis adalah memasukan bola 

(shuttlecock) ke lapangan lawan (Yunanto, Wikarta, and Yanto 2022). Bulutangkis 

merupakan olahraga yang dimainkan menggunakan net, raket, dan shuttlecock 

dengan teknik pemukulan yang bervariasi mulai dari pukulan yang relative lambat 

hingga pukulan yang sangat cepat. Permainan bulutangkis merupakan salah satu 

jenis olahraga yang terkenal di dunia. Olahraga ini dapat menarik minat bagi 

berbagai kelompok umur, berbagai tingkat keterampilan, dan pria maupun wanita 

memainkan olahraga ini di dalam atau di luar ruangan untuk tujuan rekreasi, dan 

juga sebagai ajang persaingan (Nugraha and Sulistiadinata 2020).  

Tujuan utama dalam permainan bulutangkis ialah meraih poin serta 

memenangkan pertandingan dengan cara mengarahkan shuttlecock ke area 

permainan lawan (Walinono, Hariyanto, and Amiq 2017) 

      Dalam permainan bulutangkis banyak variasi pukulan, salah satunya pukulan 

clear. Muhajir  dalam (Noviani Cahya Nur Asri, Ismaya, and Gan 2022) 

menjelaskan pukulan clear adalah suatu pukulan dalam permainan bulutangkis yang 

dilakukan dengan tujuan untuk menerbangkan shuttlecock setinggi mungkin 

mengarah jauh keberlakang garis lapangan. Pukulan ini diarahkan tinggi ke 
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belakang area lawan dengan tujuan menyulitkan lawan sekaligus memberikan 

kesempatan bagi pemain untuk mengatur kembali posisi. 

Pukulan ini merupakan teknik dasar yang wajib dikuasai setiap atlet 

bulutangkis karena menjadi dasar dalam strategi bertahan maupun menyerang. 

Penguasaan pukulan clear yang baik akan memberikan keuntungan taktis, seperti 

mengendalikan tempo permainan, membuka ruang serangan, serta meminimalisasi 

kesalahan sendiri. 

Pukulan clear umumnya digunakan untuk memulai serangan, karena tujuannya 

mengacaukan posisi lawan atau memaksa lawan mundur jauh sehingga area depan 

lapangan menjadi terbuka. Pukulan ini lebih kerap dipakai pada nomor tunggal, 

karena strategi permainan tunggal menekankan upaya mendorong lawan ke posisi 

terdesak. Oleh karena itu, pelaksanaannya dilakukan secara cepat dan tiba-tiba 

sehingga menghasilkan pukulan yang tinggi dan keras, yang dapat menembus 

pertahanan lawan sekaligus menghasilkan angka. Pukulan clear adalah hal yang 

paling pokok dikuasai dan dipahami oleh setiap atlet dalam permainan bulutangkis 

(Munandar 2021). 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2022 

Tentang Keolahragaan Bab 1 Pasal 1 ayat 6 mengatakan bahwa Olahragawan adalah 

Peolahraga yang mengikuti pelatihan dan dan kejuaraan olahraga secara teratur, 

sistematis, terpadu, berjenjang, dan berkelanjutan untuk mencapai Prestasi. Dengan 

demikian, penguasaan teknik dasar seperti pukulan lob menjadi pondasi penting 

dalam proses pembinaan atlet untuk meraih prestasi optimal. 
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UNP Badminton Academy merupakan sebuah wadah pembinaan yang dibentuk 

oleh FIK UNP pada tahun 2024 di Kota Padang. Akademi ini lahir sebagai salah 

satu bentuk komitmen UNP dalam mendukung perkembangan olahraga prestasi, 

khususnya bulutangkis, yang merupakan cabang olahraga populer di Indonesia. Di 

UNP Badminton Academy pembinaan atlet dilakukan secara sistematis dengan 

memperhatikan aspek fisik, teknik, taktik, dan mental.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap atlet UNP 

Badminton Academy kemampuan pukulan forehand clear atlet masih bervariasi 

yang mana ada beberapa atlet yang sudah mampu melakukan pukulan lob dengan 

baik yang mana shutllecock yang dipukul jatuh pada bagian belakang lapangan,  

namun sebagian besar atlet masih kurang konsisten dalam hal ketepatan arah, 

ketinggian, maupun kontrol pukulan seperti cock yang dipukul keluar lapangan 

ataupun tidak sampai ka area belakang lapangan. Dan pada saat wawancara dengan 

pelatih, pelatih menyebutkan bahwa rata-rata atletnya masih pemula. 

Sebagai atlet pemula, mereka cenderung belum memiliki koordinasi gerak yang 

matang, kekuatan lengan yang cukup, serta kontrol pergelangan tangan yang stabil. 

Ketika langsung diajarkan teknik pukulan clear menggunakan raket,  sering terjadi 

hambatan karena atlet harus mengoordinasikan pegangan raket, ayunan raket, 

timing, serta feeling terhadap shuttlecock secara bersamaan. Oleh karena itu, 

dibutuhkan metode latihan yang lebih sederhana dan mudah diaplikasikan sebagai 

langkah awal pembelajaran. Proses latihan yang kurang variatif sering membuat 

atlet pemula mudah jenuh. Atlet pemula memiliki tingkat emosional yang masih 
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labil sehingga kejenuhan dapat mengikis semangat mereka dalam berlatih. Oleh 

karena itu, pelatih perlu kreatif menentukan bentuk latihan yang tidak hanya efektif 

tetapi juga menarik agar atlet tetap termotivasi selama mengikuti latihan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti merasa perlu mencoba memodifikasi 

bentuk latihan untuk menghindari kejenuhan sekaligus tetap meningkatkan 

kemampuan teknik dasar. Salah satu bentuk latihan yang dianggap lebih 

menyenangkan bagi atlet pemula adalah latihan lempar shuttlecock. Latihan ini 

dilakukan dengan melempar shuttlecock melewati target tertentu sesuai jarak yang 

telah ditentukan. Bentuk latihan ini lebih sederhana, tidak memberatkan koordinasi 

gerak, namun sangat bermanfaat untuk memahami lintasan shuttlecock, kontrol 

arah, dan ketinggian seperti prinsip pukulan clear. 

Latihan lempar shuttlecock juga menambah variasi latihan sehingga 

menciptakan suasana yang lebih menyenangkan bagi atlet pemula. Dengan 

demikian, atlet tidak hanya belajar teknik namun juga tetap termotivasi dan tidak 

merasakan kejenuhan selama mengikuti proses latihan. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan peneliti maka peneliti 

tertarik mengadakan penelitian mengenai “Pengaruh Latihan Lempar Shuttlecock 

Terhadap Kemampuan Pukulan Clear Bulutangkis pada Atlet UNP Badminton 

Academy.” Penelitian ini diharapkan mampu memberikan data empiris mengenai 

efektivitas latihan lempar shuttlecock, serta menjadi dasar pertimbangan dan 

evaluasi bagi pelatih dalam meningkatkan kualitas latihan teknik dasar bulutangkis 

maupun program latihan.  
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B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka peneliti 

mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Pukulan clear atlet UNP Badminton Academy tidak sampai ke area belakang 

lapangan. 

2. Pukulan clear Atlet UNP Badminton Academy masih bervariasi 

3. Masih ada atlet yang belum menguasai teknik pukulan clear bulutangkis. 

4. Perbedaan tingkat kemampuan fisik antar atlet UNP Badminton Academy yang 

berdampak pada kualitas pukulan clear. 

5. Belum diketahui tingkat kemampuan pukulan clear atlet yang mengikuti latihan 

di UNP Badminton Academy. 

6. Belum diketahuinya pengaruh latihan lempar shuttlecock terhadap kemampuan 

pukulan clear bulutangkis pada atlet UNP badminton academy. 

C. Pembatasan Masalah 

     Agar permasalan pada penelitian ini tidak menjadi luas perlu batasan masalah, 

pembatasan masalah pada penelitian ini mengenai “Pengaruh latihan lempar 

shuttlecock terhadap kemampuan pukulan clear bulutangkis pada atlet UNP 

Badminton Academy”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah maka dirumuskan masalah yaitu: Adakah 

Pengaruh Latihan Lempar Shuttlecock Terhadap Kemampuan Pukulan Clear 

Bulutangkis Pada Atlet UNP Badminton Academy? 
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E. Tujuan Penelitian 

      Sesuai dengan pembatasan masalah tujuan penelitian ini untuk menjelaskan 

Pengaruh Latihan lempar shuttlecock terhadap kemampuan pukulan clear 

bulutangkis pada Atlet UNP Badminton Academy. 

F. Manfaat Penelitian 

      Dengan penelitian ini diharapkan bermanfaat dan memberikan informasi 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan referensi untuk 

penelitian selanjutnya.  

b. Sebagai bahan referensi dalam memberikan materi latihan kepada atlet di 

lingkungan tempat latihan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pihak Pelatih 

      Agar dapat dijadikan sebagai masukan dalam memberikan materi atau 

program latihan untuk peningkatan teknik pukulan clear. 

b. Bagi Atlet 

      Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang baik dan berguna 

dalam proses latihan untuk meningkatkan kemampuan pukulan clear atlet 

sehingga atlet lebih bersungguh sungguh dalam berlatih, serta pembetulan 

terhadap teknik pukulan clear yang salah sehingga kemampuan pukulan clear 

pada atlet akan meningkat. 
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c. Bagi Peneliti 

      Menambah wawasan bagi peneliti, serta mengembangkan teori-teori yang 

hasilnya bisa berguna bagi pelatih, atlet, dan pihak pihak yang terkait dengan 

bulutangkis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perubahan yang signifikan pada penerapan latihan 

lempar shuttlecock terhadap kemampuan pukulan clear bulutangkis pada atlet UNP 

badminton academy. Hal tersebut terlihat pada peningkatan kemampuan pukulan 

clear dengan rata-rata (mean) 22,25 pada saat tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-

test) dengan rata-rata (mean) 35,88 setelah diberikan perlakuan.  

      Berkaitan dengan hal tersebut dilakukan pengujian menggunakan uji t dari hasil 

tersebut didapatkan nilai t hitung > t tabel yaitu 3,871 > 2,365, sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima dengan pengertian terdapat pengaruh yang signifikan antara latihan 

lempar shuttlecock terhadap kemampuan pukulan clear bulutangkis pada atlet UNP 

badminton academy. 

B. Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi pihak pelatih, agar dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan 

dalam meningkatkan kemampuan atlet dan sebagai bahan evaluasi dalam 

merancang program latihan yang bervariasi. 

2. Kepada atlet, diharapkan dapat mengikuti latihan dengan sungguh-sungguh dan 

disiplin agar hasil yang diperoleh lebih optimal. 
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3. Bagi klub atau pembina olahraga, diharapkan dapat menyediakan sarana, 

prasarana dan program latihan yang terstruktur dan berkelanjutan guna 

mendukung peningkatan keterampilan teknik. 

4. Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan variasi bentuk latihan 

lain yang berkaitan dengan teknik pukulan dalam bulutangkis untuk memperoleh 

hasil yang komprehensif. 
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